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shi
Abstract. This article describes the use of the word /2 in Modern Chinese

Language (Mandarin/MCL) and Classical Chinese Language (CCL), and
compares them so that can understand the similarities and differences of
the word, both the structure (includes the class of words) and their meaning.
This study describes the symptoms of language especially in syntactic and

semantic, using comparative analysis methods. The results of analysis

shi
indicates that generally the word f& in MCL is verb, functions as a predicate,

and becomes a connecting verb (copula) between the subject and its

object, or connects nouns, pronouns, other phrases, and expresses many

shi
meanings. Conversely, the use of /& in CCL is very rare, and generally not

as verbs or copula, but as pronouns and conjuctions.

Keywords: shi (&), Modern Chinese Language (Mandarin Language), Classical

Chinese Language, Verb, Pronoun, Conjuction

shi
Abstrak. Artikel ini menjelaskan penggunaan kata ;& dalam Bahasa Cina

Modern (Mandarin) dan Bahasa Cina Klasik, serta membandingkannya
sehingga dapat memahami persamaan dan perbedaan kata tersebut, baik
struktur (yang juga mencakup kelas kata) dan maknanya. Penelitian ini
memerikan gejala-gejala kebahasaan khususnya dalam sintaksis dan
semantik, dengan menggunakan metode analisis komparatif. Hasil analisis

menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan, bahwa pada umumnya

shi
kata /& dalam Bahasa Cina Modern berkelas verba dan berfungsi sebagai

shi
predikat. Verba /& ini menjadi verba penghubung (G2Z/ji7]) atau kopula

antara subjek dan objeknya, atau dengan kata lain verba tersebut
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menghubungkan nomina, pronomina, frase-frase lainnya; dan menyatakan

shi
banyak makna. Sebaliknya, penggunaan kata s& dalam Bahasa Cina

Klasik sangat jarang, dan umumnya bukan sebagai verba atau kopula,

melainkan berkelas pronomina penunjuk (demonstrativa) dan konjungsi.

Kata Kunci: Shi (&), Bahasa Cina Modern (Bahasa Mandarin), Bahasa Cina

Klasik, Verba, Pronomina, Konjungsi

PENDAHULUAN

Bahasa Mandarin memiliki sejarah sejak ribuan tahun yang lalu. Bahasa

utonghua

Mandarin (E'Eﬁfiéiﬁ) telah melalui sejarah dengan masa yang sangat panjang dari
zaman kuno sebelum masehi, zaman dinasti-dinasti hingga menjadi bahasa
persatuan di RRC, bahkan di negara lain seperti Taiwan dan Singapura walau

dengan istilah yang berbeda. Di RRC bahasa Mandarin dikenal dengan nama
uton hua Hanyu putonghua guoyu
YR atau OB E L di Taiwan disebut [HiE; dan di Singapura, Malaysia,

h u a u zhongwen

serta Indonesia lebih dikenal dengan istilah #£i& atau ' 3. Bahasa Mandarin
dalam penelitian ini dapat disebut Bahasa Cina Modern.
gl daihan yu gl han wen an

Bahasa Han/Cina klasik yang disebut Eﬁ& /E/Xm atau . 5 adalah
bahasa yang dipakai di Cina sebelum terjadinya peristiwa gerakan 4 Mei 1919
(Pustaka Bahasa Asing Beijing, 1995). Bahasa tersebut lebih merujuk pada
ragam tulis. Bahasa klasik memiliki kosakata yang khas karena bentuknya baku
dan makna yang dikandungnya kuat atau mantap, serta gramatika yang unik.

lishiciyu
Kosakata bahasa klasik terdiri atas dua macam, yaitu kosakata sejarah (JJj 52 im] i
wényanciyu uyu0|

) dan kosakata klasik/susastra (3L 5 i41&). Keduanya dapat disebut Tt i£iA].
Kosakata sejarah merupakan kata-kata yang berasal dari sejarah Cina, atau
yang merujuk kepada segala sesuatu yang berkaitan dengan sejarah zaman
dulu, seperti benda-benda sejarah, alat-alat, senjata, nama orang, nama tempat,

dan lain-lain yang berkaitan dengan zaman dulu, mitologi, dongeng, legenda, dan

guaren shengzhi

sebagainya. Contoh kosakata sejarah: % A\ ‘saya (untuk kaisar/raja)’, :I:%
féizi guan

‘titah kaisar’, iCF ‘selir kaisar’, 7 ‘mahkota’, dan lain-lain. Kosakata klasik atau

sastra kIaS|k adalah kata kata yang berasal dari kitab-kitab klasik Cina, seperti
fei limin

4k ‘tidak’, ﬁ jika’, 7T ‘juga’, ?ﬁgﬁ ‘subuh/fajar’, {,E: ‘semua/seluruh’, dan lain-lain.
Sementara itu, gramatika (tata bahasa) bahasa klasik walau dirasakan lebih sulit

xian dai han yu
daripada bahasa modern (Mandarin), yang biasa disebut fjﬁlﬁﬂfﬁ, tetap lebih
sederhana karena dalam bahasa klasik hanya dengan beberapa kata atau huruf
dapat menyatakan isi yang terkandung dalam sebuah kalimat (Kang Ruicong,

2008). Hal itulah yang membuat gramatika bahasa klasik lebih unik. Kesulitannya
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selain dari segi tata bahasa, juga terletak pada penggunaan kosakata yang
berbeda dari bahasa modern.

Meski sekarang ini kosakata bahasa klasik jarang digunakan,
keberadaannya memperkaya kosakata bahasa Mandarin hingga saat ini. Pada
kenyataannya, konsep, fenomena, dan objek yang ditunjukkannya masih ada,
tetapi umumnya digunakan dalam ragam tulis, seperti dalam novel, cerita-cerita
(karya sastra), majalah, surat kabar, dan lain-lain. Kosakata klasik umumnya
berbentuk monosilabik; sedangkan kosakata bahasa modern lebih bisilabik atau
polisilabik.

Penulis ini pernah melakukan penelitian terhadap sebuah kata klasik yang
hingga k|n| maS|h serlng dipakai, terlebih di dalam ragam tulis. Kata tersebut

adalah Z Kata Z berbentuk satu silabel dan termasuk sebuah morfem karena

zhl

memiliki makna baik makna leksikal maupun gramatikal. Oleh karena itu, kata 2
ini memiliki kelas kata yang sangat beragam, yakni partikel, pronomina, verba,
dan lain-lain. Karena memiliki kelas kata yang berbeda, maka otomatis
menyebabkan penggunaan kata ini juga berbeda. Dengan demikian, struktur

kata Z di dalam kalimat juga tidak sama bergantung pada fungsinya. Hal
tersebut tidak hanya berlaku dalam bahasa modern, tetapi juga bahasa klasik.
zht

Selain ., kosakata bahasa klasik yang hingga kini masih sering
digunakan sangat banyak, tidak terhitung jumlahnya, baik yang termasuk kata
leksikal maupun yang termasuk kata gramatikal, bahkan termasuk ke dalam

shi shi

kedua kategori itu, salah satunya adalah /&. Kata /& dibentuk oleh sebuah silabel

dan sebuah morfem. Kata tersebut acap kali dipakai di dalam setiap tuturan.
shi

Tidak hanya dalam ragam lisan, dalam ragam tulis kata /& juga sering dipakai.

Pemelajar yang baru mempelajari bahasa Mandarin pun bertemu dengan kata

shi

/& ini, karena pemakaian kata tersebut sangat umum dan luas, dan menjadi salah

satu dasar pembentukan kalimat, baik yang sederhana maupun kompleks,

sehingga kata tersebut menjadi primadona bagi pemelajar Bahasa Mandarin.

shi
Dalam padanannya dengan bahasa Inggris, kata /& digolongkan sebagai

“to be”, yakni verba bantu, yang digunakan setelah subjek. Sementara itu, dalam
shi
bahasa Indonesia kata /& dapat dipadankan dengan kata ‘adalah’ atau tidak
diterjemahkan karena fungsinya sebagai penghubung atau penekanan dalam
shi
kalimat. Pada umumnya kata J& digunakan untuk menghubungkan subjek
Shl dong ci
dengan objek nomina. Oleh karena itu, /& tergolong verba (z:jJ i) atau lebih
XI dong ci  guan xi dong ci

tepatnya termasuk verba penghubung, yang disebut & i ], ga% #f 1A atau
xi ci

Y 1d] ‘kopula’. Contoh:

wo shi 130 shi

(1) FREIN,
Saya adalah guru
‘Saya guru.’ (‘Saya seorang guru.’)
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han yu jiao ke shu

Dalam buku pelajaran & ZF+ 45 yang disusun oleh Tim Kursus Istimewa
Bahasa Tionghoa untuk siswa asing di Univesitas Beijing (1963), dipaparkan

shi
secara tradisional bahwa verba J& digunakan dalam kalimat substantif, yakni
kalimat yang predikatnya nomina, pronomina, numeralia dan kata

shi
penggolongnya. Verba #& di dalam buku ini disebut sebagai kopula. Berdasarkan
kajiannya, buku legendaris ini memaparkan tata bahasa tradisional. Berbeda
dengan telaah dari Li Dejin dan Cheng Meizhen (1988) yang memaparkan dari
sudut pandang modern, sehingga tata bahasa yang dikemukakan juga lebih tepat
walaupun dengan struktur yang sama. Menurut Li Dejin dan Cheng Meizhen

(1988), verba E berfungsi sebagal predikat di dalam kalimat. Strukturnya adalah
zhi y shi bin y
Subjek (351%) + 5& + Objek (ﬁ\%) sedangkan kalimat negatifnya berstruktur:

zhit yu

sh
Subjek (El%) + T + 5& + Objek (ﬁ%) Objek dapat berupa nomina, pronomina,
verba, adjektiva, frase numeralia penggolong, frase koordinatif, frase bentuk de,
frase verba objek, frase subjek predikat, frase komplemen, frase endosentris,

dan frase apositif. Perhatikan beberapa contoh berikut:
zhe shi sha

1. X,

Ini adalah buku
‘Ini buku.’

na ba shisha

2. AR,

Itu tidak adalah buku
‘Iltu bukan buku.’

ta shud de na geé péngyoushi ni

3. il AR BT ACRAR

la berkata par itu kp teman adalah kamu
‘Teman yang ia bicarakan itu adalah kamu.’

zhe y¢ shi xia xi

4- i‘z‘[ﬁ%'ﬁ“%‘o

Ini juga adalah istirahat
‘Ini juga istirahat.’

na ba shi yi jin

5. AR
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Itu tidak adalah satu kp (500 gram)
‘Itu bukan setengah kilogram.’

zhé xig dong xi shishi bén zi hé bi

6. XLLIRPURP ATHIZE.

Ini beberapa barang adalah buku, buku tulis, dan pensil
‘Beberapa barang ini adalah buku, buku tulis, dan pensil.’

ta zui xi huan de shihuahua er

7. Al AR 1 Lo

la paling suka par adalah melukis
‘Yang paling dia suka adalah melukis.’

Li Dejin dan Cheng Meizhen (1988) juga mengemukakan bahwa kalimat
shi
berkontruksi predikat /& tidak dapat diikuti oleh partikel aspektual. Keterangan
shi
atau adverbial dapat muncul di depan verba J&. Kedua ahli juga memaparkan

shi
bahwa verba j& dapat menyatakan keberadaan. Contoh:
q_ELélnb‘ian shi yi tiéOXiin\hé
8. HILR K/,

Depan sebelah adalah satu kp kecil sungai

‘Di depan terdapat sebuah sungai kecil.’

shi

Liu Yuehua, Fan Wenyu, dan Gu Hua (2001) memaparkan bahwa /&
termasuk dalam verba penghubung. Makna leksikal dari verba penghubung agak
abstrak. Fungsi utamanya adalah untuk menghubungkan subjek dan objek. Hal
tersebut menunjukkan bahwa di antara subjek dan objek terdapat hubungan
shi

yang sangat erat. Ketiga ahli tersebut juga memaparkan fitur gramatikal verba J&
termasuk konstruksi-konstruksinya, yang tidak jauh berbeda dengan yang
dikemukakan oleh Li Dejin dan Cheng Meizhen (1988). Yang membedakan
telaah Liu Yuehua, Fan Wenyu dan Gu Hua (2001) dengan Li Dejin dan Cheng

shi

Meizhen adalah pemaparan makna kalimat berkonstruksi verba J&, yakni antara
lain dapat menjelaskan karakteristik orang, menyatakan waktu, tempat,
menjelaskan peran seseorang, menunjukkan alat, barang yang dimiliki, pakaian,
menyatakan keadaan, dan lain-lain. Selain itu, ketiga ahli tersebut juga
mengemukakan bahwa kata tersebut dapat menunjukkan kalimat yang tidak

bersubjek; menyatakan keberadaan; dan juga menunjukkan penekanan, contoh:
xido lin dui rén shi na yang ré ging  shéi douhui xi huan ta

9. PNMIPARISHE A, SRR E .

Xiao Lin (N-O) terhadap orang adalah seperti itu, siapa semua bisa
suka dia
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‘Xiao Lin sangat ramah kepada orang, siapapun bisa
menyukainya.’
shi
Selain itu, verba J& dapat digunakan sebagai jawaban dari suatu
pertanyaan, yang dipadankan dalam bahasa Indonesia sebagai ‘ya’ atau ‘betul’,
‘benar’, dan juga ‘setuju’.

Selanjutnya, LU Shuxiang dan kawan-kawan (2010) dalam bukunya 4t

shi
PEJ\E 1A, mengungkapkan bahwa kata /& memiliki kegunaan sebagai
penegas di dalam kalimat, dan sebagai penghubung. Makna yang muncul dari
kalimat yang menggunakan verba ini antara lain menunjukkan kesetaraan antara
subjek dan objeknya; menyatakan klasifikasi, karakteristik, keberadaan, dan lain-

lain. Telaah LU Shuxiang (2010) sangat komprehensif karena mengemukakan
shi

berbagai konstruksi kalimat yang menggunakan verba /& ini serta dikaitkan

shi de

dengan maknanya, misalnya konstruksi verba /& dengan partikel struktural 17,

yang memunculkan berbagai makna antara lain adalah penekanan.

shi
Telaah kata #& dalam bahasa Mandarin klasik tidak sebanyak dalam

bahasa modern. Harold Shadick dan Chi’ao Chien (1968) memaparkan bahwa
shi
kata /& berkelas pronomina penunjuk (demonstrativa), contoh:
shi chushanmingshuixiu

10. B4k 1l B K55

Ini tempat gunung terang air indah
‘Gunung dan sungai bersinar indah di tempat ini.’

shi
Kata & di atas bermakna ‘ini’, yang dalam bahasa modern dapat
zhé

dipadankan dengan kata 1X.
Dalam dua buah kamus bahasa klasik karya Bai Yulin (2004); Wei Li dan

shi
Zhang Liwei (2004), menunjukkan bahwa kata & memiliki makna leksikal dan
juga gramatikal yang sangat beragam, antara lain sebagai pronomina penunjuk
(demonstrativa), konjungsi, partikel, dan juga verba, yang masing-masing
memiliki konstruksi dan maknanya sendiri.
shi
Berdasarkan maknanya, kata /& mengandung banyak makna, bukan

shi
hanya makna leksikal, tetapi juga makna gramatikal. Kata ;& dalam bahasa klasik
ding yu
dapat menyatakan ‘setiap’, ‘semua’, yang berfungsi sebagai pewatas (& 1&),
sudyou . fanshi
serta dapat dipadankan dengan adjektiva FiT £ atau adverbia /L/& dalam bahasa
modern. Perhatikan contoh berikut:
gl fengwlshou di  xIn yii shi rén zhi

11 R FH, T IER AR, (Bai Yulin dan Chi Duo, 2004:287)
kuno gaya tidak ada tangan lawan, baru bahasa shi orang tahu
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‘Puisi klasik tidak ada lawan, kalau puisi modern semua orang
mengetahuinya.’

Kalimat contoh 12 di atas sulit dipahami maknanya bila tidak mengetahui
makna dari kosakata klasik yang digunakan tersebut. Kalimat bahasa klasik pada
contoh 12 di atas dapat dipadankan dengan kalimat dalam bahasa modern pada
contoh 13 berikut ini:

gl fengméiyduduishdu  xin zuo0 de shi ju sudyo6u de réndouzhidao

12. i REEXTF,  HERIRRIBT AR AT A8, (Bai Yulin dan Chi

Duo, 2004:287)

Kuno gaya tidak ada lawan, baru membuat par puisi semua par
orang semua (adv) tahu

‘Puisi klasik tidak ada lawan lawan, kalau puisi modern semua
orang mengetahuinya.’
§yéy6u
Kata FT 5 dalam contoh 13 (Bahasa modern) menunjukkan makna kata
shi
s& dalam bahasa klasik. Dari contoh kalimat 11, 12, dan 13 di atas dapat terlihat
bahwa bahasa klasik dan modern sangat berbeda baik dari segi leksikal maupun
shi
gramatikalnya, khususnya mengenai kata & yang penggunaannya sangat
shi
berbeda. Penggunaan kata s& dalam bahasa modern dapat dikatakan sangat
sederhana, namun tidak demikian dalam bahasa klasik.
shi
Kang Ruicong (2008) memaparkan bahwa kata /& juga dapat menjadi

partikel yang membantu memajukan objek atau menekankan objek, contoh:
qi bu gu shiwei

13. EAFREN?

Adv (retorika) par demi

‘Apakah ini demi saya?’
Kalimat dalam bahasa klasik pada contoh 14 dapat dipaqlankan dengan
kalimat dalam bahasa modern yang tidak menggunakan kata s%hl seperti contoh

berikut ini:
nandaoweéi le wo ma

14. MEE N 7RG ?

Adv demi saya par

‘Apakah ini demi saya?’
shi
Berdasarkan paparan di atas terlihat bahwa kata & memiliki banyak
makna dan kelas kata baik dalam Bahasa modern maupun klasik. Banyaknya

makna tersebut mengakibatkan kesulitan dalam penerjemahan kalimat
shi

berstruktur 72 ini, khususnya dalam Bahasa Cina klasik yang memiliki gramatika

sederhana, namun kosakata yang sarat dengan berbagai makna. Melalui metode

analisis dskriptif komparatif ditemukan sejumlah persamaan dan perbedaan kata
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shi
#&. Artikel ini memaparkan perbandingan kata tersebut dalam Bahasa Cina
Modern (Bahasa Mandarin) dengan Bahasa Cina Klasik, sehingga dapat

shi
dipahami persamaan dan perbedaan struktur dan makna kata J& baik dalam
Bahasa Cina modern maupun klasik.

SHi
PERBANDINGAN KATA & DALAM BAHASA CINA MODERN DAN
KLASIK

shi

Perbandingan kata /& disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini untuk
shi

menunjukkan perbedaan dan persamaan antara kata j& dalam Bahasa Cina
Modern atau Bahasa Mandarin (selanjutnya disebut BCM) dan Bahasa Cina
Klasik (selanjutnya disebut BCK), baik dari segi makna dan struktur
penggunaannya.

Tabel 1
No. % dalam BCM % dalam BCK
1. Adjektiva (FEZ&1d): bermakna Adjektiva (J&%518]): bermakna
‘benar’; ‘tepat’ ‘benar’; ‘tepat’
Contoh: Contoh:
(1) iR, (1) B4R EE,
‘la berbicaranya benar.’ ‘Merasa hari ini benar, sebaliknya
Dalam kalimat di atas, /2 berkelas besok salah.’
adjektiva, dan berfungsi sebagai J& bermakna ‘benar’ atau ‘tepat’ tidak
komplemen derajat (F2 £ #ME). berfungsi sebagai komplemen seperti
dalam BCM, melainkan sebagai Predikat.
2. Tidak memiliki makna adjektiva Dapat menjadi adjektiva (FEZiA])
yang lainnya, kecuali ‘benar’ atau dengan makna: FiA ‘semua’; atau

‘tepat’. adverbia (§/d) dengan makna: ;L&

’semuanya’. Maknanya menunjukkan
orang, dan berfungsi sebagai
pewatas/atributif (&%)

Contoh:

(L.a) d RETF/, B A,

Shi (/&) dalam Bahasa | 8



Pronomina Penunjuk/ Demonstrativa
(#8/~f%38) dalam ragam tulis:
bermakna ‘ini’; ‘itu’ yang bergantung
konteksnya.

Contoh:

(1) & H RKFH,

‘Hari itu cuacanya cerah.’

(2) HI&& AT HI,

‘Dari sini dapat diketahui.’

Dalam contoh (1), /& berfungsi sebagai
pewatas/atributif (7£1%) yang
menerangkan subjek; sedangkan J&
dalam contoh (2) berfungsi sebagai

keterangan/adverbial (IKiE).

9 | Bambuti | Vol 1 No. 1 2019

Yang diterjemahkan dalam BCM:

(Lb) IRVER T XA R T, BriErRs )
BTA HY A HE,

‘Puisi gaya kuno yang anda buat tidak
ada lawan, puisi gaya baru semua orang
tahu.’

Kata s& dalam kalimat BCK di atas
dipadankan dengan kata /7 ‘semua’
dalam BCM.

Pronomina Penunjuk/ Demonstrativa (
B/~ : bermakna menunjukkan
jarak dekat (“ini’), yang dapat merujuk
pada persona, keadaan, benda, waktu,
tempat, dan lain-lain. Memiliki padanan
dengan BCM: iX; X A (F); XHf; X
H; X )L; dan lain-lain. Dapat berfungsi
sebagai Subjek, Predikat, Objek, dan
Pewatas/atributif.

Contoh:

(L.a) L, TN L lif ¥, m i
TR, VRS

Yang diterjemahkan dalam BCM:

(1.b) FERRI, ARZEKH, 7B WA P A
TSI AR, SE i <IN 4 H0RT A 1Y)
1, ks,

‘Pada waktu itu, penyihir berpatroli
keliling untuk memeriksa, ia melihat
seorang gadis cantik dalam sebuah
keluarga kecil, lalu berkata: “Gadis ini
harus menjadi istri He Bo, karena itu

pekerjakan ia.””



Verba (3fJiH]): dalam jawaban

kalimat afirmatif, yang maknanya:

‘ya’; ‘benar’.
Contoh:
(1) &, Tt

‘Ya, saya segera pergi.’

(2) &, T AT T,

‘Ya, saya telah menyelesaikan
pekerjaan saya.’

(3) TR FIHLIE? &,

‘Apakah anda supir? Ya.
s digunakan sebagai jawaban atas

suatu pertanyaan, sehingga dapat

berbentuk singkat.

J& dalam kalimat di atas = iX A\ ‘orang
ini’ (gadis ini).

(2.2) MR 45, H A B,

Yang diterjemahkan dalam BCM:

(2.b) 2 7 3R, A H BEIEXHRE,
‘Pada akhirnya, matahari dan bulan
seperti ini.’

J& dalam kalimat di atas = iX £ ‘seperti
ini’.

(3.a) R E 8 Z Fir EL

Yang diterjemahkan ke dalam BCM:
(3.b) XERFAISIHEAIK P .

‘Di sinilah tempat pedangku jatuh ke
dalam air.’

J& dalam kalimat di atas = iX .

Tidak dapat menjadi jawaban atas

suatu pertanyaan yang maknanya ‘ya’.

Shi (/&) dalam Bahasa | 10



5. Verba (3iA): menjadi verba Tidak dapat menjadi verba
penghubung nomina atau pronomina, Penghubung (33}j7) nomina,
yang juga disebut &3h1A] ‘verba pronomina, dan juga frase.
penghubung’ atau biasa disebut ‘to be’
dalam Bahasa Inggris. Dalam Bahasa
Indonesia dapat dipadankan dengan kata

‘adalah’ atau ‘1alah’.

Contoh:
(1) =4,

‘la seorang dokter.’

(2) fhRe—NrE .

‘la seorang guru/pengajar.’

Struktur kalimatnya berpola: S + /& +

N/FN.

6.  Verba (3id): menjadi verba Tidak dapat menjadi verba
penghubung (& 3h#), yang penghubung (&3id), yang
menghubungkan dua hal, menyatakan ~ menghubungkan dua hal, dan
objek yang diceritakan merupakan menyatakan objek.

keadaan dari bagian belakang. Dalam
Bahasa Indonesia dapat diterjemahkan
dengan ‘adalah’ atau ‘ialah’.

Contoh:
(1) AL ERRA K, M PEREE K,

‘Di belahan bumi utara musim
dingin; sedang di belahan bumi
selatan musim panas.’

Struktur kalimatnya juga berpola seperti

pada butir 4.

7. Verba (31iA): menjadi verba Tidak dapat menjadi verba
penghubung (F&31id), maknanya penghubung (& 3}1id), yang
menyatakan tempat atau keberadaan, menunjukkan tempat atau keberadaan.
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yang dapat diterjemahkan menjadi:
‘terdapat’; ‘ada’; ‘adalah’.

Contoh:

(1) B Eissh.

‘Di belakang rumah terdapat

lapangan olah raga.’

(2) IR —HEra)s,

‘Di sepanjang jalan terdapat deretan
toko.’
Struktur kalimat berpola sama seperti
pada butir 4.
Verba (3]iH]): menjadi verba
penghubung (23l1H]) bersama
dengan partikel struktural B9, yang
berfungsi sebagai
pengkategorian/karakteristik atau
penekanan (menekankan predikat).
Contoh:
(1) IXZE QLR H [l 1

‘Pesawat terbang ini buatan Cina.’
Struktur kalimatnya berpola: S + /& +
N/FN/FV + [,

Verba (3f1/]): menjadi verba
penghubung (333h1H]), yang
pengucapannya diberi penekanan untuk
menyatakan membenarkan secara tegas
(makna penekanan), dan menekankan
predikat.

Contoh:

(1) A T HHE DL,

Tidak dapat menjadi verba
penghubung (230H]) yang berfungsi
sebagai pengkatogorian/karakteristik atau

penekanan bersama partikel 4.

Verba (3]): menunjukkan
penekanan.

Contoh:

(1) R+ 4, NEAR =R LR,

‘Teman sekelas selama 12 tahun,
tidak tahu kalau Mulan seorang

wanita.’
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10.

11.

‘Dia benar-benar tidak memahami
keadaannya.’
Verba T % menjadi predikat dalam
kalimat tersebut.
Struktur kalimatnya berpola: S + /& +
FVO/FV/IFVK
Verba (3]JiF]): menjadi verba
penghubung (3%23J1A]) yang maknanya
menyatakan cocok/sesuai.
Contoh:
(1) REERARHTT,

‘Mobil itu diparkir tidak pada
tempatnya.’

(2) X3 IR o

‘Hujan ini turunnya tepat pada
waktunya.’
Struktur kalimatnya berpola sama
seperti pada butir 4.
Verba (3h18]): menjadi verba
penghubung (G23hiA]) yang
menyatakan pengakuan atas apa yang
diucapkan, lalu menyatakan maksud
sebenarnya, biasanya muncul dalam
kalimat majemuk.
Contoh:

(1) XA T IHRIH, ATRRE

‘Peti ini memang sudah tua, tetapi

masih bisa dipakai.’

(2) SCFRAF SO, MR T 5o

‘Karangannya karangan bagus,

hanya agak Panjang sedikit.’
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Tidak dapat menjadi verba yang

maknanya menyatakan cocok/sesuai.

Tidak dapat menjadi verba
penghubung yang maknanya
menyatakan pengakuan atas apa yang

diucapkan.



12.

13.

Berpola: A (N/FN) + /& + A (N/FN)
Verba (373d): menjadi verba Tidak dapat menjadi verba
penghubung (&3hid) yang penghubung yang penggunaannya

menghubungkan nomina atau berulang untuk menyatakan hal-hal yang

verba/adjektiva, penggunaannya disebutkan itu tidak berhubungan.
berulang kali di depan dan di belakang

#& untuk menyatakan hal-hal yang

disebutkan itu tidak berhubungan.

Contoh:

(1) AR, AR, MZ55y

EEE IR

‘Musuh adalah/ya musuh, teman
adalah/ya teman, satu sama lain
harus dibedakan dengan jelas.’
Berpola sama seperti pada butir 11 di
atas.
Verba (37d]): digunakan di dalam Tidak dapat menjadi verba dalam
kalimat pertanyaan dengan jawaban  kalimat afirmatif negatif.
“ya” atau “tidak”. Dalam Bahasa
Inggris disebut question tag.
Contoh:
(1) R RAR EWiK? = IREPR
FWFRARE?

‘Kamu pergi berenang besok,

bukan?’

2) IRREFIH T AR?

‘Kamu takut, bukan?’

Struktur kalimatnya berpola: S + &4~

J& + VIAdj/FVO/FVIFVK/FA]? atau S
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+ & + V/IAdj/FVO/ FVIFVK/FAdj + &~
&?

14.  Verba (3}i8)): digunakan di dalam Tidak dapat menjadi verba yang
kalimat interogatif bentuk alternatif. ~ digunakan dalam kalimat interogatif

Contoh: bentuk alternatif.

(1) IRCR)AE KL, IE R AR M2

Kamu naik pesawat terbang atau
kapal laut?
Berpola: A + i&5& + B?

15.  Verba (3i8]): digunakan pada Tidak dapat menjadi verba yang
awal/permulaan kalimat untuk digunakan di awal kalimat untuk
menyatakan penekanan pengucapan, ~Menyatakan penekanan.
diletakkan sebelum pronomina penanya,
dan menekankan subjek tersebut.

Fungsinya seperti pada butir 7 di atas.
Contoh:

(1) BT HI?

‘Siapa yang membuat?’

(2) RHESYFIRI?

‘Siapa yang memberitahumu?’
Berpola: /& + Pro-P (S) + P
(frase/klausa)

16.  Verba (37i8): digunakan untuk Tidak dapat menjadi verba yang
menyatakan ‘apa pun’, ‘siapa pun’. makna kalimatnya menunjukkan ‘apa
Diletakkan pada awal kalimat majemuk ~ pun’ atau ‘siapa pun’
sebelum subjek nomina atau frase
nominal, dan pada umumnya diikuti
oleh adverbia % atau k.

Contoh:
(1) BREZFIGE, KRFEHELED .
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17.

18.

19.

‘Apa saja yang bersangkutan dengan
kepentingan negara, kita semua

harus membelanya.’

(2) Rehf45, AR EARTFIE K

‘Buku bagus apapun (bila ada buku
yang bagus), dia selalu berusaha
untuk membelinya.’
Berpola: ;& + S (N/FN), + A (klausa)
Verba (37): bermakna ‘memuji’
atau ‘membenarkan’ yang pada
umumnya muncul dalam &g (frase
bentuk baku atau pepatah).
Contoh:
(1) B4,

‘Membenarkan yang dulu,

menyalahkan yang sekarang.
Pada umumnya berpolafi%i#, yaitu
terdiri atas empat kata/morfem.
Nomina (% 18]): bermakna
menyatakan ‘kebenaran’ atau
kesimpulan yang benar. Pada
umumnya muncul dalam bentuk f%iE&
(frase bentuk baku atau pepatah).
Contoh:
(1) SEFRE,

‘Carilah kebenaran dari fakta.’
Pada umumnya berpolas%i&, yaitu
terdiri atas empat kata/morfem.
Interjeksi (PiA]) atau kata seru yang

diletakkan pada awal kalimat.

Verba (3h17): dengan makna
‘menganggap benar’.

Contoh:

(1) fRARE, A .

‘Konfusianisme kuno, perkataannya

kuat.’

Tidak dapat menjadi nomina.

Tidak dapat menjadi interjeksi.
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Penggunaannya sama seperti pada butir
3.
Contoh:

1) &, FH A,

“Ya, saya mengerti!’
20.  Untuk menjadi konjungsi diperlukan
penggabungan dengan morfem
lainnya, misalnya: 225 ‘jika’, 7] /&

‘tetapi’, {HJ& ‘tetapi’, dan lain-lain.

21.  Untuk menjadi konjungsi diperlukan
penggabungan dengan morfem

lainnya.
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Konjungsi (7#]): sebagai penghubung
klausa. Dipadankan dalam BCM dengan
kata F#& ‘maka’, ‘kemudian’, ‘karena
itu’; A% ‘maka’, ‘jadi’, dan lain-lain.
Contoh:

(la) = HE®E, BELE .,
Diterjemahkan dalam BCM:

(1.b) MR O AR FRE T, TEA
(VNP R N7 9 e

‘Daerah yang ditanami murbai sudah bisa
membudidayakan ulat sutera, maka
orang-orang dari dataran tinggi pindah
tinggal ke dataran rendah.’

Konjungsi (7d]): menghubungkan
klausa yang menyatakan koherensi.
Dapat dipadankan dengan kata [X] jtt
‘karena itu’, ‘oleh karena itu’ dalam
BCM.

Contoh:

(la) REEMsE Pz, Tifz, =oikm
B, SEFRIBHLRE, BR300

Kalimat BCK di atas diterjemahkan ke
dalam BCM:

(1.b) A IRALRIHTT, AR SR E HEIL 3 T
>k, SRNHURIR HIKk, =2t iTirnes



22.

Untuk menjadi konjungsi diperlukan
penggabungan dengan morfem

lainnya.

A, T T 5 o A At ) JRe ;BRI b R -
RREHAES

‘Jika ada daerah yang tidak beretika,
maka ahli sejarah akan mencatatnya,
musisi akan mengejeknya, pejabat tinggi
akan maju memberikan penjelasan, koki
akan menurunkan makanannya; oleh
karena itu kaisar tidak boleh melanggar
hukum dan melakukan kejahatan.’
Konjungsi (Z7d]): menghubungkan
Keterangan dan Predikat, dan
menunjukkan hubungan subordinatif.
Dapat dipadankan dengan kata 1fii dalam
BCM.

Contoh:

(La) BeH: AT ARA LA, THiE KN
VAE AR, SCALIE AR, A LT
VPN

Kalimat BCK di atas diterjemahkan ke
dalam BCM:

(L.b) A AUt AT NEA XU, L350
B X e T 2RI, S0 X 8 AT
FERCERL, A UL AN BT

‘Ada orang berkata: pejalan kaki tidak
mengatakan seperti ini, dia hanya
mengatakan Hui Gong menggunakan
orang-orang ini tetapi gagal, sedang Wen
Gong menggunakan orang-orang ini
tetapi dapat menyelesaikan hegemoni,
tidak mengatakan caranya

mempekerjakan orang tersebut.’
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23.

24,

25.

Tidak dapat menjadi partikel (B1H])

Tidak dapat menjadi partikel (Bjia])

Dapat bergabung dengan
morfem/kata yang lain sehingga

membentuk &%1A ‘kata majemuk’,
bahkan frase (18]41/421E), antara lain:
JEH) ‘ya’, ‘benar’; /£IE (N) ‘benar dan
salah’; /& M/ )L (Adv) ‘semua’,
‘setiap’; ;& FEHHE ‘kebenaran dan
kebohongan’; /&£75 (Adv) ‘apakah’,

‘bukankah’; dan lain-lain.

19 | Bambuti | Vol 1 No. 1 2019

Partikel (BhiF]): digunakan di tengah
kalimat untuk menandai objek. Kadang-
kadang muncul Bersama adverbia (&!i7])
yang menyatakan lingkup, yaitu £ atau
ME. Tidak ada padanan katanya dalam
BCM.

Contoh:

(La) 2RISR, HETRRAH
Diterjemahkan dalam BCM:

(1.b) ERAMmE, REAEITHI N,
‘Tuhan tidak pilih kasih, hanya menolong
orang baik.’

Partikel (Bhid]): digunakan di tengah
kalimat untuk membuat kalimat harmonis
dan sejajar (simetris).

Contoh:

(la) EARE? EREM.
Diterjemahkan dalam BCM:

(1.b) XEIEAS B SR FE K IR A
.

‘Mungkinkah tidak merindukanmu?
Karena tinggalmu sangat jauh.’

Dapat bergabung dengan morfem/kata
yang lain sehingga membentuk &% 17
‘kata majemuk’, bahkan frase (7] 4/
FE), antara lain: /&3 (N) ‘yang benar
dan salah’; /& (Konj) ‘oleh karena itu’;
=LA (Konj) ‘oleh karena itu’; & H

(Konj) ‘oleh karena itu.



SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis perbandingan kata j& dalam BCM (Bahasa
Mandarin) dan BCK, ada beberapa simpulan yang dipaparkan berikut ini:
Kata &, baik dalam BCM maupun BCK, memiliki makna leksikal (5£17]) dan juga
gramatikal (7). Makna leksikal kata & dalam BCM berkelas adjektiva, pronomina
penunjuk (demonstrativa), verba, dan nomina (dalam posisi i%i%); sedangkan makna
gramatikal kata 72 dalam BCM berkelas interjeksi. Sementara itu, makna leksikal kata
s& dalam BCK berkelas adjektiva, pronomina penunjuk (demonstrativa), dan verba

yang terbatas dalam maknanya; sedangkan makna gramatikal kata /& dalam BCK

berkelas konjungsi, dan partikel.

Kata s& dalam BCM dan BCK sama-sama memiliki makna ‘benar’ atau ‘tepat’ yang
berkelas adjektiva. Namun, penggunaannya berbeda. Kata /& yang bermakna ‘benar’

atau ‘tepat’ dalam BCM hanya dapat menduduki fungsi komplemen derajat; sedangkan

#& yang bermakna ‘benar’ atau ‘tepat” dalam BCK dapat menduduki fungsi predikat.
Kata & dalam BCM dan BCK juga sama-sama memiliki makna ‘ini’ yang berkelas
pronomina penunjuk (demonstrativa), tetapi lingkupnya berbeda. Dalam BCM &

bermakna ‘ini’ hanya dapat muncul dalam ragam tulis, bahkan cenderung mengarah ke

BCK, sedangkan /& yang bermakna ‘ini’ dalam BCK lebih kerap muncul, dan memiliki

banyak padanan maknanya dalam BCM.

Kata & dalam BCM lebih merujuk pada verba, khususnya verba penghubung (G231 1#])

dan sebagai penekanan. Pada umumnya s& dalam BCM berfungsi sebagai predikat.
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Sebaliknya, kata & dalam BCK lebih merujuk pada pronomina penunjuk dan

konjungsi, bukan verba seperti di dalam BCM.

Tidak seperti dalam BCK, kata & dalam BCM dapat menjadi konjungsi bila bergabung

dengan morfem lainnya sehingga menjadi konjungsi yang bisilabel.
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Daftar Singkatan

Adj
Adv
BCK

BCM

FN
FV
FVK
FVO

FAd]

: Adjektiva

: Adverbia

: Bahasa Cina Klasik

: Bahasa Cina Modern (Bahasa Mandarin)
: Frase

: Frase Nominal

: Frase Verbal

: Frase Verba Komplemen
: Frase Verba Objek

: Frase Adjektival

: Nomina

: Objek

: Predikat

: Pronomina Penunjuk

: Subjek

: Verba

Shi (/&) dalam Bahasa | 22



23 | Bambuti | Vol 1 No. 1 2019



